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ABSTRAK 
Penciptaan Karya Seni: KERUSAKAN LINGKUNGAN SEBAGAI IDE 
PENCIPTAAN KARYA SENI LUKIS 
Oleh: Fridian Ramoonda  
NIM: 1012094021 
“Kerusakan Lingkungan Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis”, 
mengemukakan tentang sebuah kecemasan terhadap perubahan kondisi 
lingkungan yang semakin memburuk, kemudian menginspirasi penulis untuk 
memvisualisasikan ke dalam  karya seni lukis. 
Kata kunci: kerusakan, Lingkungan, karya lukis, bentuk, visual, seni 
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 ABSTRACT 
Creation of Artwork: ENVIRONMENTAL DAMAGES AS THE IDEA OF 
PAINTING ARTWORK CREATIONS 
By: Fridian Ramoonda  
NIM: 1012094021 
The environmental damages as the idea of the panting creation sugest 
anxiety about the deteriorating environmental conditions, then inspired the author 
to visualize in painting art work. 
Key Word : Damage, Environment, creation, Painting, Form, Visual, Art 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN 
Karya seni rupa adalah salah satu wujud hasil kebudayaan yang selalu 
hadir dalam kehidupan suatu masyarakat. Proses penciptaan karya seni rupa tidak 
hanya dipengaruhi oleh kehidupan sosial, tapi juga merupakan ungkapan 
pengalaman dan penciptaan suatu karya seni selalu melibatkan unsur-unsurnya 
seperti rasa, karsa, cipta semua manusia. 
Dalam berkarya, seorang seniman tidak pernah lepas dari pengalaman 
pibadi yang telah mengalami pengendapan dalam batin, sehingga timbul 
pemikiran, kemauan, serta rasa untuk menterjemahkan ide dan gagasan dalam 
wujud karya seni khususnya seni lukis. Sebagai makhluk sosial, seorang seniman 
juga terikat oleh lingkungan sosialnya, adat istiadat dan norma-norma yang 
berlaku dalam masyarakatnya. Seperti halnya dengan kegiatan penulis pada 
sebuah UKM pencinta alam ISI Yogyakarta, yang kerap mengadakan kegiatan 
reboisasi dan bersih sungai sebagai wujud dari kepedulian diri dan pengabdian 
dari komunitas terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. Pada 
penyelenggaraan acara tersebut penulis merasa prihatin melihat kondisi alam yang 
dirasa semakin hari semakin tercemar oleh  limbah dan sampah. Perihal inilah 
yang memicu penulis untuk mengangkat tema “Kerusakan Lingkungan Sebagai 
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Ide Penciptaan Karya Seni Lukis”. Dengan demikian maka sebuah karya seni 
merupakan perpaduan antara imajinasi dan lingkungan seorang seniman.  
Kejadian menarik yang terekam di dalamnya diolah sehingga menjadi 
bahasa rupa yang menarik untuk diekspresikan ke dalam lukisan. Contoh kecil 
pencemaran lingkungan yang sering penulis temui di dalam kehirupan sehari-hari 
misalnya pada saat melewati jembatan sungai Winongo yang merupakan salah 
satu sungai di wilayah Bantul, Yogyakarta yang airnya sudah tidak jernih lagi. Hal 
ini terjadi lantaran adanya perbuatan dari manusia, selain itu aktifitas ekonomi 
pabrik gula yang menggunakan sungai tersebut sebagai tempat membuang limbah 
industrinya juga turut memperburuk keadaan, termasuk kurang adanya kesadaran 
dari masyarakat yang sering membuang sampah di sungai tanpa memperhatikan 
akibat yang kelak akan ditimbulkan. 
Kerusakan lingkungan yang terjadi karena ulah manusia, sebagai contoh 
membuang sampah atau limbah secara sembarang misalnya membuang sampah ke 
sungai, maka sungai menjadi tercemar dan airnya tidak dapat digunakan. 
Akibatnya makhluk hidup yang bergantung pada air sungai akan kesulitan 
mencari air bersih padahal air sungai bersih sangat diperlukan.  
Kerusakan lingkungan bukan hanya terjadi pada daerah aliran sungai, 
beberapa fakta berdasar liputan media masa,  hutan pun rentan akan kerusakan 
seperti halnya pohon-pohon yang hangus terbakar atau bahkan penebangan liar 
mengakibatkan kerusakan ekosistem hutan di dalamnya. 
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Terjadinya kerusakan lingkungan disebabkan oleh dua faktor, pertama 
karena ulah manusia dan yang kedua karena faktor alam itu sendiri. Dalam hal ini 
penulis lebih tertarik mengambil ide dari kerusakan lingkungan yang diakibatkan 
oleh faktor manusia, karena manusia disatu sisi adalah makhluk individual namun 
juga pada sisi lain sebagai makhluk sosial. Manusia tidak terlepas dari kehidupan 
bersosial, manusia juga selalu berinteraksi satu dengan yang lainnya, demi 
memenuhi kubutuhan hidupnya.  
Dampak dari keserakahan yang pada akhirnya menjadi bencana seperti 
contoh banjir yang semakin parah setiap tahun, penebangan hutan yang berakibat 
pada kelangkaan spesies dan tanah longsor, pembakaran hutan demi kepentingan 
industri, tercemarnya air, tanah dan udara, pemanasan global, lahan yang semakin 
sempit digantikan dengan bangunan, sungguh sangat memprihatinkan jika tidak 
berusaha untuk saling menjaga. Satwa yang mulai punah dianggap sebagai 
masalah sepele, beberapa satwa sudah mulai sulit dijumpai adalah peringatan atau 
pertanda bahwa keseimbangan ekosistem sudah mulai terganggu dan tentu saja 
mengakibatkan bencana.  
Fenomena tersebut memberikan kesan-kesan tersendiri yang mendorong 
penulis untuk mewujudkannya dalam suatu karya seni khususnya seni lukis 
dengan menggunakan media dua dimensi yang didukung oleh alat dan material 
bahan seni lukis. 
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B. RUMUSAN DAN TUJUAN 
1. Pada bagian apakah yang menarik dari kerusakan lingkungan yang 
dijadikan ide dalam berkarya seni? 
2. Bagaimana memvisualisasikan persoalan kerusakan lingkungan 
kedalam media lukisan? 
TUJUAN  
1. Menjelaskan hal hal yang menyebabkan kerusakan lingkungan. 
2. Memilih beberapa hal yang menarik dari persoalan kerusakan 
lingkungan untuk dijadikan tema dalam seni lukis. 
3. Memvisualisasikan persoalan kerusakan lingkungan sebagai ide 
dalam penciptaan seni lukis. 
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C. TEORI DAN METODE 
1. Teori 
Krisis lingkungan yang terjadi saat ini sudah sampai pada tahap yang 
serius dan mengancam keberlangsungan hidup manusia dan habitatnya. Yang 
melingkupi kerusakan hutan serta tercemarnya elemen dari sumber kehidupan 
yaitu air, dewasa ini manusia banyak melakukan perusakan secara perlahan tapi 
pasti terhadap sistem lingkungan yang menopang kehidupannya. Contoh kecil 
membuang sampah sembarangan, menambang besar-besaran, (illegal loging), 
limbah yang tanpa dinetralisir tentu saja mengandung bahan kimia yang secara 
langsung dialirkan ke sungai, dan lain sebagainya. Untuk memperkuat argumen 
mengenai hal tersebut, maka akan dipaparkan melalui pemberitaan melalui media 
massa pada kasus tercemarnya sungai Moyo-Hilir Sumbawa Besar pada sebuah 
media berita online  yang mengatakan bahwa :   
“...munculnya insustri-industri tambang mempunya dampak positi 
maupun negatif bagi masyarakat dan negara. Dampak positif tersebut 
adalah dengan adanya insustri pertambangan antara lain adalah 
terciptanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat, hasil produksi tambang 
dapat digunakan untuk memenuhi permintaan pasar domestik maupun 
pasar internasional, sehingga hasil ekspor tambang tersebut dapat 
memnuhi pendapatan devisa negara selain itu juga dapat meningkatakan 
investor asing menanmkan modalnya di Indponesia. Namun dampak 
negatif yang terjadi yaitu kerusakan lingkungan. Wilayah yang menjadi 
are pertambangan akan terkikis, sehingga akan menyebabkan erosi, 
limbah hasil pengolahan tambang juga dapat mencemari lingkungan.”1 
 
                                                 
1
 Dikutip dari web http://mediaharapan.com/epicentruim-kehidupan-masyarakat-
molo-hilir-dan-moyo-utara-bergantung-pada-keindahan-alam-pegunungan-
lantung-ropang/ (di akses pada tanggal 02 Juli 2017, jam 22.00 WIB).  
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Sementara itu dipihak lain yaitu pada pada sektor kehutanan dan 
bersumber pada media berita online juga menyebutkan bahwa, Kepala Balai besar 
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan mengatakan bahwa: “kerusakan hasil 
perambahan hutan maupun penebangan liar sudah lama terjadi dan terus 
meningkat sekitar 20% hutan mengalami kerusakan dari luas 355 hektare”.2  
Akibatnya adalah tingkat kerusakan hutan semakin tinggi dan kelestarian flora 
dan fauna semakin tergerus. 
Berdasarkan latar belakang diatas timbul sebuah konsep yang kemudian 
menjadi pemikiran dasar penciptaan karya. Manusia dan alam sebenarnya adalah 
suatu keterikatan, namun manusia sering melupakan hal tersebut sehingga, 
perbuatannya sering merugikan lingkungan. Keselarasan hubungan antara 
manusia dengan lingkungannya sangat penting artinya bagi kehidupan manusia 
sendiri. “Hubungan yang harmonis antara manusia dengan lingkungan 
menyebabkan kebahagiaan.”3Dikemukakan oleh Otto Soemarwoto yang dalam 
bukunya yang menyatakan bahwa:  
“...dalam bahasa Inggris istilah lingkungan adalah environment, 
selanjutnya dikatakan lingkungan atau lingkungan hidup merupakan 
segala sesuatu yang ada pada setiap makhluk hidup atau organisme dan 
berpengaruh pada kehidupannya, contoh pada hewan seperti kucing, 
segala susuatu di sekeliling kucing dan berpengaruh pada 
keberlangsungan hidup kucing tersebut maka, itulah lingkungan 
hidupnya. Demikian pula pada suatu jenis tumbuhan tertentu, misalnya 
pohon mangga atau padi di sawah, segala sesuatu yang mempengaruhi 
                                                 
2
  Dikutip dari web http://kupastuntas.co/kota-bandar-lampung/2017-04/Duh-ill, (di akses 
pada tanggal 02 Juli 2017, jam 23.00WIB). 
3
 Swastika, Polusi Lingkungan dan Alam, (Jakarta: Yudhistira, 1992), p. 96.  
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
7 
 
pertumbuhan atau kehidupan tanaman tersebut itulah lingkungan 
hidupnya.”4 
 
Dalam sebuah buku mengungkapkan bahwa: “alam merupakan sesuatu 
yang berdiri sendiri, namun kita merupakan bagian dari alam. Seni tidak saja 
mendokumentasikan alam atau peristiwa di dalamnya tetapi menyuguhkan ragam 
makna dan tuntunan makna kehidupan.”5 Menyikapi fenomena kerusakan 
lingkungan, akhirnya memunculkan sebuah nilai untuk memvisualisasikannya ke 
dalam lukisan.  
Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa konsep penciptaan 
dari penulis adalah seni lukis sebagai media penyadaran, kritikan dan proses 
mengenal alam. Penulis merasa prihatin terhadap kerusakan alam yang 
ditimbulkan oleh ulah manusia sehingga hal tersebut menginspirasi untuk 
dituangkan ke dalam media kanvas, yang dipadukan dengan unsur-unsur seni 
rupa, diantaranya komposisi, proporsi, irama, distorsi dan keseimbangan. 
Komposisi pada  pada lukisan menjadi faktor penting bagimana elemen-elemen 
seni rupa yang merupakan komposisi dari objek, warna, dan garis yang 
merupakan unsur rupa atau unsur desain mengingat garis  
Melihat hal tersebut maka pengamatan berdasarkan objek-objek 
lingkungan hidup sekitar menjadi penting sebagai acuan atupun juga referensi 
dalam penuangannya ke dalam lukisan. Apabila diamati, wujud-wujud yang ada 
di alam dan dilingkungan yang sangat banyak merupakan hal-hal menarik dan 
                                                 
4
 Dikutip dari web Http://geografi-geografi.blogspot.com>2011/01, (di akses pada 
Tanggal 26 Juli 2017 Jam 17.45 WIB). 
5
  Dharsono, Hudbungan Seni dengan Alam, (Jakarta: Sony Kartika, 2004), p. 24.  
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estetik sehingga bisa dijadikan subjek dari karya seni. Dengan demikian maka 
perancangan penciptaan seni lukis menjadi penting adanya sebelum menuju pada 
pengeksekusian sebuah gagasan menjadi sebuah karya. Melihat perlunya 
pemahaman yang mendalam mengenai tema yang akan diwujudkan ke dalam 
karya berdasarkan landasan teori yang ada dan fakta-fakta yang terjadi. 
2. METODE 
Dalam proses perwujudan dalam konteks ini muncul dalam berbagai 
ekspresi menurut pengamatan sehari-hari baik dari luar diri seperti, berita di 
televisi atau surat kabar maupun pengamatan yang dirasakan sendiri oleh diri 
pribadi, terkait dengan tema Kerusakan Lingkungan Sebagai ide Penciptaan 
Lukisan. Proses perwujudan dari ide tersebut  hadir melalui pengendapan batin 
serta pembelajaran dari beberapa teori yang bersangkutan dengannya, guna 
mematangkan sebuah gagasan sebelum melakukan pemindahan ke dalam bentuk-
bentuk hingga terciptanya sebuah karya merupakan satu kesatuan yang tidak bisa 
dipisahkan.  
Beberapa unsur seni rupa yang menjadi landasan dalam menggambarkan 
tema tentang kerusakan lingkungan ke dalam sebuah lukisan yaitu, berbagai 
macam bentuk aliran dan gaya dalam seni lukis seperti realisme, impresionisme, 
ekspresionisme, naturalisme, dan lain sebagianya, namun dalam merencanakan 
perwujudan tema kerusakan lingkungan ke dalam sebuah karya, gaya realisme 
menjadi acuan utama. “Realisme merupakan karya seni yang mendasarkan pada 
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seni yang konkrit, menggambarkan sesuatu yang ada dan nyata dan  
meninggalkan fantasi dan imajinasi.”6 
Visualisasi karya yang bercorak realistik akan dipadukan dengan figur-
figur hewan, manusia dan objek bangunan sebagai narasi dari keadaan lingkungan 
yang sedang terjadi. Selain realisme, pada beberapa karya yang dihadirkan lebih 
menekankan kepada corak surealistik hal ini dikarenakan adanya dorongan rasa 
subyektif diri sebagai metafora terhadap kejadian yang ada untuk kemudian 
dihadirkan sebagai penekanan terhadap fenomena yang terjadi karena “pada seni 
surealis terdapat dua aspek yaitu aspek nyata dan aspek metafisis atau kualitas 
yang tidak nampak dalam perwujudan biasa.”7 
Di sisi lain beberapa karya juga lebih cenderung mengutamakan 
penggayaan distrosi (dilebih-lebihkan) seperti contohnya pada lukisan berjudul 
Limbah, pada lukisan tersebut penulis mencoba untuk menghadirkan distorsi ikan-
ikan yang mati karena pencemaran air yang disebabkan oleh limbah-limbah 
industri. hal tersebut dilakukan untuk menekankan dampak negatif dari 
pembuangan limbah industri yang mengakibat kerusakan lingkungan khususnya 
kerusakan lingkungan sungai dan sekitarnya.  
“Distorsi adalah penggambaran bentuk yang menekankan pada 
pencapaian karakter, dengan cara menyangatkan wujud-wujud tertentu 
pada benda atau objek yang digambar, misalnya pada penggambaran 
tokoh figur Gatut Kaca pada wayang kulit purwa, semua shape 
disangatkan menjadi serba kecil dan atau mengecil. Demikian juga pada 
penggambaran topeng: waran merah, mata melotot, untuk 
                                                 
6
  Soedarso Sp, Sejarah Perkembangan Seni Rupa, (Yogyakarta: Saku Dayar Sana, 
1990), p. 27. 
7
 Ibid., p. 101. 
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menyangatkan bentuk karakter figur tokoh angkara murka pada topeng 
Raksasa pada Wayang Wong di Bali atau topeng Klana dari cerita Panji 
di Jawa.”8 
 
dalam perancangan perwujudan, diperlukan pengkomposisian unsur-unsur 
atau elemen-elemen senirupa, sehingga karya seni yang akan diwujudkan tidak 
lepas menjauh dari tema yang akan diangkat. Unsur atau elemen seni rupa tersebut 
diantaranya : 
1) Garis 
”Secara umum garis adalah suatu goresan atau batas limit dari suatu benda, 
masa, ruang, warna dan lain-lain.”9 Garis dalam proses penciptaan karya kali ini 
menjadi unsur penting guna memberikan kesan tegas, kesan lentur,  serta sebagai 
penambah daya artistik dari visual yang akan diangkat ke dalam sebuah karya.  
2)  Warna 
“Warna menurut ilmu fisika adalah kesan yang ditimbulkan oleh cahaya 
pada mata, sedangkan menurut ilmu bahan adalah sebuah pigmen.”10 Warna  
menjadi menjadi bagian yang erat dengan karya lukis karena warna memberikan 
nuansa, gerak-irama, memberikan sugesti bentuk-bentuk padat maupun massa. 
Warna menjadi bagian terpenting dalam lukisan, dari warna bisa dilihat nuansa 
cerah maupun suram suatu lukisan. Dalam perancangan perwujudan ini warna 
selain memberi nuansa cerah maupun suram juga dilukiskan sebagai penentu 
suatu objek utama, sehingga bisa dibedakan antara background  dan objeknya. 
                                                 
8
 Dharsono Sony Kartika, Op. Cit., p. 42 
9
 Fadjar Sidik dan Aming Prayitno, Nirmana, (Yogyakarta: STSRI-ASRI,Tth), p. 4. 
10  Ibid, p, 10. 
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Dalam desain elementer  warna mempunyai banyak pengelompokan dari warna 
panas, dingin, terang, gelap, cerah, suram.  
3) Bidang 
“Bidang secara umum adalah permukaan yang rata dan tentu batasnya, 
dalam artian terlihat jelas batasnya pada sisi-sisinya.”11 Bidang merupakan tiruan 
dasar dari setiap bentuk alam nyata ke dalam sebuah bentuk dua dimensional, 
sedangkan dalam “seni rupa bidang merupakan salah satu unsur yang terbentuk 
dari hubungan beberapa garis.”12 Adapun bidang–bidang yang bersifat tenang, 
stabil, statis, pada bidang horizontal pada bidang lingkaran memberikan kesan 
gerak atau lentur dan fleksibel. Bidang juga menjadi ornamen dekoratif yang 
mengisi setiap bidang kanvas sehingga bisa dicapai keseimbangan komposisi 
lukisan. bidang-bidang ini dibuat dengan menorehkan warna pada sketsa awal 
yaitu pada garis-garis yang saling bertemu membentuk suatu bidang tertentu. 
bidang alami contohnya bentuk bentuk pada hewan-hewan, langit, laut dan 
sebagainya.  
4) Tekstur 
“Tekstur adalah nilai raba dari suatu permukaan”13 ada pula dua jenis 
tekstur yaitu tekstur semu dan tekstur nyata. Keduanya digunakan sehingga 
mampu memberikan nilai ilusi optik bagi pengamat sehingga mampu memberi 
kesan–kesan dalam dan jauh atau fokus dan dekat, serta sebagai penambah daya 
                                                 
11
 Dendy Sugono (ed), Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke-4, (Jakarta: PT 
Gramedia, 2015), p.112.   
12
 Dikutip dari web, http//:www.academia.edu/113486568/unsur_bidang diakses 
pada tanggal 7 Mei 2017 jam 17.12 WIB 
13
 Fadjar Sidik dan Aming Prayitno, Op. Cit., p, 41 
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artistik pada sebuah karya. Tekstur yang menjadi acuan adalah bagaimana penulis 
mengamati dan merasakan tekstur dari setiap objek seperti pada tekstur kulit kayu 
batu tekstur awan dan lain sebagainnya. Selain memberi kesan nilai raba pada 
suatu permukaan tekstur sendiri memberikan kesan dekoratif yang kuat sehingga 
mampu menambah daya artistik pada lukisan. Tekstur juga memiliki nilai 
ekpresinya sendiri seperti halnya tekstur guratan kayu yang berbeda dengan 
tekstur karat, hal ini mendorong adanya keberagaman nuansa karya antara satu 
dengan yang lainnya. atas pertimbangan teknik tersebut maka dalam proses 
perwujudan hampir semua karya menggunakan tekstur semu.   
Pemilihan unsur seni rupa seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya 
dipilih karena penulis ingin memperlihatkan dampak dari eksploitasi yang 
berlebihan dramatik, dan ironis. Dengan demikian maka penggambaran kerusakan 
lingkungan ke dalam karya lukis diharapkan mampu menjadi cerminan maupun 
sebagai media pengingat serta ajakan bagi diri maupun masyarakat luas agar tetap 
menjaga lingkungan sekitar dan melestarikan alam. Hal ini menjadi penting 
karena bukan tidak mungkin jika kerusakan lingkungan terus terjadi  lambat laun 
kerusakan alam akan semakin parah dan justru akan mengakibatkan dampak 
buruk bagi seluruh umat manusia.  
Dalam proses perwujudan kali ini akan menyangkut masalah teknis 
pembuatan karya yaitu bahan dan alat sebagai media utama dan perantara dalam 
berekspresi. Keberhasilan dari sebuah proses visualisasi ide, adalah hasil dari  
perenungan dan penghayatannya akan wujud dari sebuah karya, ditunjang dari 
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kempauan yang dimiliki dalam mengolah alat dan bahan serta kematangan skill 
yang sudah dipelajari selama menempuh jenjang pendidikan, hingga pada 
akhirnya tercapailah antara gagasan dan visual yang selaras. 
Dalam penuangan ide ke dalam sebuah wujud karya seni terkhusus karya 
seni lukis tahapan persiapan bahan dan alat menjadi tahapan penting sehingga, 
proses berkarya bisa berjalan dengan maksimal. Bahan-bahan yang mampu 
menjembatani dalam proses berkarya sebagian besar adalah bahan lukis modern 
yang bersifat konvesional yaitu seperti: 
1) Cat  
Cat akrilik adalah cat bersenyawa air dan memiliki sifat cepat-kering. 
Jenis cat ini yang mengandung suspensi pigmen emulsi polimer inacrylic. Dalam 
penggunaannya, cat akrilik dapat diencerkan dengan air, tetapi menjadi kedap air 
saat kering. Tergantung pada seberapa banyak cat diencerkan (dengan air) atau 
dikombinasikan dengan gel khusus akrilik, medium, dan pasta. 
2).  Kanvas  
 Kanvas adalah kain yang berlapis cat campur lem, merupakan kain 
kanvas terbuat dari yang kain tipis sampai kain tebal dan kuat. Bahan ini 
dipergunakan untuk membuat layar dan terutama dasar lukisan.Seorang seniman 
sebelum melukis membentang kain kanvas di atas kayu bentang (spanram). 
Biasanya kanvas ini dibuat dengan menggunakan campuran bahan-bahan seperti 
cat tembok, lem, dan cat lapisan tipis berbahan dasar minyak untuk lapisan 
terakhir. Spanram adalah batangan kayu yang disambung membentuk segi empat 
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(biasanya) untuk membentangkan kanvas/kain. Spanram yang digunakan untuk 
membentangkan kanvas sehingga sehingga saat proses memplamir cat bisa masuk 
kedalam pori pori kanvas dengan maksimal. 
3) Kuas  
Kuas adalah adalah Alat untuk melukis di atas kain kanvas yang 
digunakan terbanyak adalah kuas bulu kasar, dipergunakan juga kuas yang 
berbulu halus untuk memberi efek-efek tertentu pada lukisan. Untuk melukis cat 
minyak lebih banyak memerlukan bermacam jenis bulu dan bentuk kuas karena 
teknik cat minyak lebih rumit dan juga untuk mencapai gradasi dan komposisi 
warna yang maksimal dapat dicapai oleh cat minyak 
4) Gun tacker  
Biasa disebut stapler tembak adalah sebuah alat stapler genggam yang memiliki 
tenaga lebih besar dibandingkan dengan stapler kertas pada umumnya yang dapat 
diaplikasikan diatas kayu, papan, plastic, kain, impraboard dll.Sering digunakan 
untuk membantu pemasangan kertas tebal, kain, karpet, kanvas lukis, wallpaper, 
untuk pengerjaan kayu, pemasangan jok mobil dan jok motor, dekorasi, gordyn, 
pemasangan material promosi, pengerjaan mebel dan lain-lain. 
5) Pisau palet kerap digunakan apabila menggunakan cat minyak atau akrilik. 
Biasanya hasil karya dari cat palet tidak akan sehalus apabila menggunakan cat 
minyak karena kesan yang ingin ditimbulkan dari pisau palet memang kesan 
ekspresif. Kesan cepat dan kesan tekstur dari lukisannya biasanya akan terasa.. 
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Pisau palet selain yang terbuat dari Logam, ada juga yang terbuat dari Kayu dan 
ada juga yang dari Plastik. 
6) Kain lap berfungsi sebagai alat untuk membersihkan kuas. setelah dicuci 
ketika berkarya. Bisa dengan kain bekas, atau lap yang memang dikhususkan 
untuk membersihkan cat atau juga bisa menggunakan tissue. 
Seni lukis memiliki sejarah perkembangan serta teknik yang panjang 
demikian juga tujuan dalam setiap era. Selain memiliki banyak aliran, seni lukis 
juga memiliki banyak teknik dalam penuangannya. Setiap seniman memiliki 
teknik yang berbeda-beda untuk menghasilkan sebuah karya. Beberapa macam 
teknik yang akan digunakan dalam proses mewujudkan gagasan kedalam sebuah 
karya yaitu:  
a. Teknik Blok 
Digunakan untuk warna dasar obyek dengan pewarnaan rata dan untuk 
memblok atau membagi bagian-bagian dengan warna yang sudah 
disesuaikan agar dalam tahap selanjutnya yaitu menghias biasa lebih 
mudah dalam memilih warna untuk disesuaikan. 
b. Teknik Kering  
“Teknik kering yaitu teknik yang dibuat dengan tidak mencampurkan 
air sebagai pengencer namun cat digunakan langsung dari tube cat 
pada saat cat dalam keadaan kental atau padat,”14 sehingga bisa 
memberikan efek plakat atau menutup permukaan kanvas dari warna 
                                                 
30
 Dikutip dari Web Http://www.notepam.com/teknik-seni-lukis/, (pada tanggal 13 Mei 
2017, Jam 20.43 WIB). 
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sebelumnya. Teknik kering digunakan sebagai tahapan akhir dari 
melukis yaitu saat finishing atau saat membutuhkan detail yang kuat 
pada suatu objek tertentu. 
Teknik blok pada karya-karya yang akan ditampilkan digunakan sebagai 
pembentukan sketsa awal dengan menggunakan warna yang cenderung gelap. 
Penggunaan teknik kering digunakan untuk tahap pendetailan serta penekanan 
pada warna-warna terang atau highlight. Teknik kering yang diterapkan pada 
lukisan juga sebagai cara untuk perwujudan tekstur pada lukisan. 
Tahap pembentukan merupakan proses dalam mewujudkan suatu gagasan 
kedalam suatu karya. Pada tahap ini akan memuat foto dokumentasi saat proses 
perwujudan suatu karya seni. Setiap seniman memiliki tahapan penciptaan 
karyanya masing-masing, sehingga foto dokumentasi beserta keterangan yang 
ditampilkan akan lebih memeperjelas bagaimana suatu karya diciptakan. Tahapan-
tahapan pembentukan suatu karya lukis adalah sebagai berikut : 
1. Tahap memplamir kanvas 
Tahap pertama dimulai dengan pelapisan kanvas. Diawali dengan 
membentangkan kain kanvas ke spanram, kemudian kain dilapisi lem 
kayu agar pori-pori tertutup. Setelah lem kayu mengering kemudian 
dilapisi dengan plamir yaitu dengan menyampurkan cat akrilik dan cat 
genteng dengan dua kali lapisan. Setelah kering kanvas diamplas agar 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
17 
 
kain lebih halus sehingga kuas yang digunakan untuk mewarnai kain, 
bulu kuas tidak mudah habis. 
2. Tahap pembentukan sketsa awal 
Tahap kedua diawali dengan membuat sketsa pada kertas, setelah sketsa 
yang diinginkan telah dicapai barulah sketsa tersebut dipindahkan ke 
kanvas dengan menggunakan pensil tipis-tipis. Langkah berikutnya 
adalah pewarnaan awal, dengan mengeblok tiap bagian gambar sesuai 
dengan warna yang diinginkan. Setelah warna dasar, barulah dibuat 
detail masing-masing obyek, dan mulai menghias lukisan menurut 
selera. 
3. Tahap pembentukan background 
Pada tahap ini setelah proses pembentukan sketsa awal dilakukan tahap 
pewarnaan pada latar belakang objek. Hal ini dilakukan guna 
mempertegas antara objek utama dan latar belakang lukisan serta akan 
lebih memudahkan dalam pemilihan center of interest pada lukisan 
4. Tahap Finishing 
Bagian terakhir adalah bagian pendetailan objek-objek utama dan dan 
setelah masing-masing obyek terselesaikan sesuai dengan yang 
diharapkan, langkah selanjutnya yaitu penulisan nama atau tanda tangan 
pencipta karya di tempatkan pada bagian kiri bawah atau kanan bawah 
lukisan menyesuaikan bidang yang kosong pada lukisan sehingga tidak 
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menggangu karya saat di pandang. Setelah pembubuhan tandan tangan 
penciptaan karya, selanjutnya adalah tahap melapisi lukisan 
menggunakan akrilik glossy atau clear supaya lukisan terjaga dari 
kotoran dan tumbuhnya jamur akibat perubahan cuaca. 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
19 
 
Dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini dibuat 20 karya, dan terdapat 
berbagai macam teknik dan proses pengerjaan yang mendukung dalam proses 
berkarya, sehingga bisa menghasilkan karya yang beragam serta tidak monoton. 
Namun bagian yang terpenting dari itu semua adalah hasil akhir karya seni yang 
berupa lukisan yang diharapkan mampu memicu diri pribadi agar tetap menjaga 
lingkungan dan alam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
20 
 
D. PEMBAHASAN KARYA 
Karya seni tercipta dari latar belakang suatu permasalahan, gejala sosial, 
dan lain sebagainya. Dari permasalahan yang ada, seorang perupa mengolahnya 
menjadi suatu karya yang kreatif dengan berbagai macam bentuk dan gaya. 
Kekreativitasan perupa dapat dilihat dari visual karya yang diwujudkan dan 
sesuatu hal yang melatarbelakangi terciptanya suatu karya sehingga karya bisa 
ditampilkan dalam berbagai rupa dan gaya.  
Dalam pembahasan karya latar belakang terciptanya karya pendeskripsian 
karya akan mempermudah  masyarakat umum menghayati dan memahami karya 
seni, sehingga diharapkan pendeskripsian karya akan mengurangi terjadinya 
kesalahpahaman dalam mengartikan atau memahami karya seni. Semoga karya-
karya yang diciptakan dengan tema besar “KERUSAKAN LINGKUNGAN 
SEBGAI IDE PENCIPTAAN KARYA SENI LUKIS” dapat memberikan manfaat 
bagi diri pribadi maupun masyarakat. 
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Karya 1 
 
Gb.1 
Fridian Ramoonda 
“Limbah”, 2017  
Akrilik di atas kanvas, 100 Cm x 70 Cm 
 
Deskripsi Karya 
 
Masihkan kita akan membuang sampah di sungai-sungai? Air berguna 
bagi seluruh makhluk hidup yang ada. Tak peduli seberapa jauh itu jaraknya dari 
muara, air pasti akan menuju dan tiba disana. Jika kita air yang mengalir, kita 
seharusnya memiliki visi kehidupan, hal itu utama yang patut diteladani dari 
pelajaran air menuju muara adalah sikap yang konsisten, ya tentu saja salah 
satunya konsisten untuk tidak membuang sampah di sungai. Namun saat ini 
manusia sendiri tak memperdulikan lagi makna filosofis dari keberadaan air atau 
sungai disekitarnya. 
Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses industri maupun 
rumah tangga dimana masyarakat bermukim, disanalah berbagai jenis limbah 
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dihasilkan. Limbah industri cair merupakan limbah atau pencemaran yang 
dikeluarkan oleh pabrik yang berbentuk cair dan biasanya dibuang langsung ke 
saluran air atau sungai, sehingga berakibat fatal terhadap ekosistem di dalamnya. 
Perkembangan industri yang sangat cepat baik pertambangan, transportasi 
dan pabrik yang menghasilkan limbah dalam jumlah yang relatif besar sehingga 
terjadi pembuangan limbah yang kurang terkontrol karena kurangnya teknologi 
untuk membuat limbah menjadi barang yang ramah lingkungan. 
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Gb.2  
 Fridian Ramoonda 
“Tercemar”, 2017 
Akrilik di atas kanvas, 130 Cm x 100 Cm 
 
 
Deskripsi Karya 
 
Kebinasaan ikan dapat menjadi gejala awal dari tekanan terhadap kualitas 
lingkungan berbagai spesies ikan memiliki toleransi yang begitu rendah terhadap 
perubahan kondisi lingkungan, dan kematian ikan-ikan tersebut dapat menjadi 
indikator masalah lingkungan dihabitat mereka.  
Lingkungan tempat tinggal mereka juga memiliki hubungan secara 
langsung maupun tidak langsung dengan sumber daya alam yang terkait dengan 
manusia. Salah satu faktor tercemarnya air berawal dari limbah pembuangan, 
limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses industri maupun rumah 
tangga dimana masyarakat bermukim, disanalah berbagai jenis limbah dihasilkan. 
Limbah industri cair merupakan limbah atau pencemaran yang dikeluarkan oleh 
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pabrik yang berbentuk cair dan biasanya dibuang langsung ke saluran air atau 
sungai, sehingga berakibat fatal terhadap ekosistem di dalamnya. 
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Gb. 3 
Fridian Ramoonda 
“Buka Lahan #1”, 2017 
Akrilik di atas kanvas, 100 Cm x 80 Cm 
 
Deskripsi Karya 
Karya ini menceritakan tentang kebakaran hutan yang semakin bertambah. 
Kerusakan hutan yang menyababkan semakin sedikitnya lahan, menyebabkan 
terjadinya kerugian terhadap satwa-satwa yang kehilangan habitatnya, tumbuhan 
sebagai penghasil oksigen yang harapannya mampu mereduksi radikal bebas 
dikehidupan manusia semakin berkurang. Dengan corak realistik pada lukisan 
yang menggunakan warna dominan panas sehingga memunculkan kesan pada saat 
terjadinya kebakaran dengan nuansa bara api yang menghanguskan pepohonan. 
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E. KESIMPULAN 
Tempat tinggal manusia, hewan dan lingkungan merupakan satu kesatuan 
sistem yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain terjadi hubungan timbal balik 
yang saling mempengaruhi. Hubungan timbal balik  tersebut berkaitan erat dengan 
karya seni yang dihasilkan termasuk karya seni lukis ini. 
Faktor-faktor yang melatarbelakangi kehidupan penulis sangat 
mempengaruhi cara berfikir dan mengungkapkan bagaimana menerjemahkan 
persoalan dan bentuk rupa kedalam wujud karya seni, khususnya seni lukis. Alam 
dan lingkungan yang selalu bedampingan dengan kehidupan, manusia dan hewan 
sangat penting dijaga dan dilestarikan keberadaanya. Keseimbangan kehidupan 
yang saling berdampingan antara satu dengan yang lainnya akan memberikan 
warna tersendiri dalam kehidupan makhluk hidup, akan tetapi keseimbangan 
tersebut sering timpang akibat ulah tangan manusia yang tidak bertanggung jawab 
seperti halnya kerusakan hutan yang berlebihan yang menakibatkan suhu udara 
tidak teratur, hutan yang digunduli dibakar untuk membuka lahan baru tanpa 
memperhatikan kehidupan yang ada didalamnya. 
Dari uraian diatas penulis mengharapkan melalui bahasa rupa yang 
sederhana ini supaya bisa menjaga keseimbangan ekosistem kehidupan alam ini 
agar tercipta kesejukan, kedamaian dalam menghargai alam yang merupakan 
titipan sementara yang diciptakan oleh Sang Khalik. 
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